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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang membahas 

Kompetensi Guru: Strategi Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun sebagai bentuk kepedulian dan kontribusi 

penulis terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini 

yang merupakan fondasi utama dalam membangun generasi 

masa depan. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran 

strategis dalam mengembangkan potensi anak secara optimal, 

baik dari aspek nilai agama/moral, kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, fisik-motorik maupun seni. Dalam konteks tersebut, guru 

memegang peranan yang sangat penting. Kompetensi guru, baik 

yang bersifat pedagogik, profesional, maupun pemahaman 

terhadap karakteristik perkembangan anak, menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna, efektif, dan 

menyenangkan. 

Melalui buku ini, penulis berupaya menguraikan 

bagaimana penguasaan kompetensi yang memadai oleh guru 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran di PAUD. Pembahasan 

dalam buku ini diharapkan mampu memberikan wawasan, 

refleksi, serta motivasi bagi para pendidik, calon guru, pengelola 

lembaga PAUD, dan pemerhati pendidikan untuk terus 

mengembangkan kompetensi diri secara berkelanjutan. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang 

akan datang. Semoga dapat memberikan manfaat dan menjadi 

salah satu referensi yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di PAUD. 

Akhir kata, semoga upaya kecil ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

berkualitas bagi anak-anak Indonesia. 
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Bab 1. 

Pada hakikatnya, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) ialah 

pendidikan yang bertujuan dalam mendorong pertumbuhan 

umum anak-anak atau untuk menyoroti perkembangan setiap 

aspek kepribadian anak-anak. PAUD merupakan upaya untuk 

menawarkan kepada anak-anak kegiatan belajar, perawatan, 

arahan, dan stimulasi yang akan mengembangkan bakat dan 

keterampilan (kompetensi) mereka.  

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk 

menumbuhkan serta mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan anak-anak sebagai bekal untuk menghadapi 

tahapan kehidupan berikutnya. Proses pendidikan perlu dimulai 

dari usia yang masih muda, mengingat rentang usia 0–6 tahun 

dikenal sebagai masa keemasan (golden age) ketika potensi dan 

kemampuan anak-anak meningkat dengan cepat dan mencapai 

potensi penuh mereka. Pentingnya pendidikan usia dini tidak 

terbatas pada Indonesia, Cina juga termasuk negara yang 

pemerintahannya memperhatikan hal ini. 

Pendidikan anak usia dini menerapkan strategi yang 

berfokus untuk anak dengan tujuan mendukung keberlangsu-

ngan hidup, pertumbuhan, perkembangan, serta proses 
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pembelajaran anak secara menyeluruh. Pendekatan ini 

mencakup aspek kesehatan, gizi, dan kebersihan, serta 

pengembangan kemampuan kognitif, sosial, fisik, dan emosional 

sejak anak lahir hingga memasuki jenjang sekolah dasar. 

Pendidikan anak usia dini harus dilaksanakan dalam lingkungan 

yang ramah dan mengutamakan kebutuhan anak-anak dan tahap 

perkembangan (student-centered), mendorong anak-anak untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pendidikan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika 

budaya masyarakat turut mempengaruhi arah dan pola 

pengembangan pendidikan, termasuk dalam penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Kondisi tersebut 

memperlihatkan jika pelaksanaan PAUD tidak dapat lagi 

bergantung semata-mata pada praktik atau kebiasaan yang 

diwariskan secara turun-temurun. Anak usia dini memiliki hak 

untuk memperoleh layanan pengasuhan dan pendidikan yang 

sesuai dengan tahapan perkembangan usianya. Sejalan dengan 

hal tersebut, Pemerintah Indonesia secara resmi mencanangkan 

penyelenggaraan PAUD pada tahun 2003, yang kemudian diikuti 

dengan pengembangan berbagai program PAUD secara 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, guru dan tenaga kependidikan 

PAUD dituntut untuk memahami secara komprehensif prinsip 

serta layanan PAUD di Indonesia. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan tingkat pendidikan yang diterapkan sebelum 

SD dengan tujuan untuk membimbing anak-anak saat lahir 

sampai pada umur enam tahun melalui dorongan pendidikan 

yang berguna membantu pertumbuhan serta perkembangan 

mereka, baik secara fisik maupun spiritual, sehingga anak-anak 

dapat mengikuti pendidikan pada tingkat selanjutnya, baik 

melalui jalur formal, informal, maupun non-formal. 
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Kualitas rendah dari proses pembelajaran adalah suatu 

masalah yang sampai saat ini masih menjadi kendala dalam 

sistem pendidikan. Pada kenyataannya, siswa sering kali tidak 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis. Kemampuan untuk mengingat pengetahuan sering kali 

menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga peserta didik dituntut untuk mengingat dan menumpuk 

berbagai pengetahuan tanpa disertai pemahaman yang 

mendalam maupun kemampuan menghubungkannya dengan 

situasi dan pengalaman dalam aktivitas setiap hari. 

Kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

punya peran yang sangat utama perihal proses pembelajaran yang 

baik, terutama dalam menumbuhkan dan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Untuk menstimulasi motivasi 

tersebut, guru dituntut memiliki kreativitas dalam menyajikan 

pembelajaran serta wawasan yang tidak terbatas pada 

penggunaan buku paket semata, melainkan mampu menerapkan 

metode pembelajaran yang menarik dan variatif. Pendidikan anak 

usia dini memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan 

keunikan dan kepribadiannya. Oleh sebab itu, penyelenggaraan 

PAUD perlu dirancang melalui beragam aktivitas pembelajaran 

yang mencakup berbagai aspek perkembangan, meliputi kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, nilai moral dan agama, 

serta pengembangan seni. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi 

utama dalam membentuk karakter, kecerdasan, dan 

perkembangan anak. Berdasarkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, PAUD adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan. 
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Dalam konteks ini, guru memiliki peran sentral. Kualitas 

pembelajaran di PAUD sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi guru dalam memahami 

karakteristik perkembangan anak usia dini. 

 Guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

pendidikan, termasuk pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Pengetahuan yang dimiliki guru tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan materi, tetapi juga meliputi pemahaman tentang 

psikologi perkembangan anak, strategi pembelajaran, kurikulum, 

dan teknik evaluasi yang sesuai dengan tahap perkembangan 

anak. Pengetahuan yang memadai memungkinkan guru untuk 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, serta menstimulasi seluruh aspek perkembangan 

anak. 

Mutu pembelajaran di PAUD tidak hanya diukur dari 

kemampuan akademik anak, tetapi juga dari perkembangan 

sosial-emosional, bahasa, moral, fisik, dan kreativitas. Dalam 

konteks ini, guru yang memiliki pengetahuan luas dan 

kompetensi profesional dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui perencanaan yang matang, pemilihan 

metode yang tepat, penggunaan media belajar yang kreatif, serta 

pemberian stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak. Oleh 

karena itu, penguatan kompetensi pengetahuan guru menjadi 

salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Selain itu, perkembangan kurikulum nasional, seperti 

Kurikulum Merdeka, menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada anak, fleksibel, dan kontekstual. Guru dituntut untuk 

memahami prinsip-prinsip tersebut agar dapat mengimplemen-

tasikan pembelajaran yang mampu membentuk karakter, 

kemandirian, dan kompetensi dasar anak secara menyeluruh. 

Dengan kata lain, kompetensi guru bukan hanya mendukung 
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proses belajar mengajar, tetapi menjadi fondasi utama dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di PAUD. 

Meskipun peran guru PAUD sangat vital, realitas di 

lapangan menunjukkan tantangan yang tidak sederhana. Masih 

terdapat kesenjangan antara teori yang dipelajari dengan praktik 

di kelas. Banyak pendidik yang terjebak pada rutinitas 

administratif atau materi pengajaran konvensional yang bersifat 

searah (teacher-centered). 

Kurangnya pemahaman mendalam mengenai karakteristik 

perkembangan anak seringkali membuat proses pembelajaran 

menjadi kaku dan kurang bermakna. Oleh karena itu 

peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan menjadi 

kebutuhan mendesak agar mutu pembelajaran tidak hanya 

berhenti pada pemenuhan fasilitas fisik, tetapi menyentuh esensi 

kualitas pedagogis. 

Buku ini hadir untuk menjembatani antara pemahaman 

konseptual dan aksi nyata di lapangan. Tujuan utamanya adalah 

memberikan panduan strategis bagi guru untuk meningkatkan 

profesional mereka. 

 

“Penyusunan Buku ini didorong oleh sebuah keresahan sekaligus 

harapan besar: bahwa setiap anak berhak mendapatkan sentuhan 

pendidikan yang tidak hanya mengasah otak, tapi juga memeluk 

hatinya. 

Ini bukan sekadar pemenuhan kaidah akademik saja, melainkan 

sebuah panggilan hati dan wujud kepedulian penulis. 

Penulis berharap, melalui catatan sederhana ini, setiap pendidik 

dapat menemukan kembali nyala api semangat untuk memberikan 

pengasuhan yang penuh kasih, karena setiap sentuhan kita hari ini 

adalah pelukis masa depan mereka.” 
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Asesmen 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengetahui perkembangan, kemampuan, dan kebutuhan belajar 

anak. 

Anak Usia Dini 

Anak yang berada pada rentang usia 0–6 tahun yang sedang 

mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat. 

Belajar Melalui Bermain 

Pendekatan pembelajaran pada anak usia dini yang 

menggunakan kegiatan bermain sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan 

motorik. 

Guru PAUD 

Pendidik profesional yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran bagi anak usia 

dini. 

Kompetensi Guru 

Kemampuan yang harus dimiliki guru yang meliputi kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 
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Kurikulum PAUD 

Rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 

pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di PAUD. 

Media Pembelajaran 

Alat, bahan, atau sarana yang digunakan guru untuk membantu 

proses penyampaian materi kepada anak agar pembelajaran 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Metode Pembelajaran 

Cara atau strategi yang digunakan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik. 

Mutu Pembelajaran 

Tingkat kualitas proses belajar mengajar yang ditandai dengan 

keterlibatan anak, efektivitas metode, serta tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Perkembangan Anak 

Perubahan yang terjadi pada anak secara bertahap yang meliputi 

aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional. 

Perencanaan Pembelajaran 

Proses penyusunan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

Profesionalisme Guru 

Sikap dan kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 

secara bertanggung jawab, berkompeten, dan beretika. 

Strategi Pembelajaran 

Rencana tindakan yang disusun guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 
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Stimulasi 

Rangsangan yang diberikan kepada anak untuk membantu 

mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. 

Evaluasi Pembelajaran 

Proses menilai keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 
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Destri Indah Sari, S.K.M., S.Pd., Gr. 

Destri Indah Sari, S.K.M., S.Pd., Gr. Penulis lahir di Parepare 

pada tanggal 23 Desember 1993. Merupakan anak ke sembilan 

dari sembilan bersaudara oleh pasangan bapak A. Mustafa Tahir 

dan Ibu Sari Mustafa. Penulis menempuh Pendidikan Sekolah 

Dasar di SDN 44 Parepare pada tahun 2000 – 2005 dilanjutkan ke 

tingkat Sekolah Menengah Pertama di SMPN 10 Parepare pada 

tahun 2005 – 2008 kemudian penulis melanjutkan lagi 

Pendidikan ditingkat Sekolah Menengah Atas di SMKN 3 

Parepare pada tahun 2008 – 2011.  

Penulis melanjutkan Pendidikan Strata 1 di Universitas 

Muhammadiyah Parepare pada tahun 2011 – 2015 dengan lulusan 

Kesehatan Masyarakat, tidak berhenti disitu penulis Kembali 

melanjutkan studi Strata 1 dengan lulusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini di Universitas Muhammadiyah Parepare. Mengikuti 

Pendidikan Profesi Guru di Universitas Muhammadiyah Malang, 
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dan Saat ini penulis berdomisili di Kabupaten Pasangkayu 

Provinsi Sulawesi Barat.Pernah menjadi Narasumber Program 

Desa Ramah Perempuan dan Peduli Anak (DRPPA) Pelatihan 

Tokoh Agama dan Masyarakat Desa, Kabupaten Pasangkayu yang 

di selenggarakan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KemenPPPA, 2024) dengan judul materi 

“Pandangan Islam terhadap Perempuan dan Anak”.Selain itu 

penulis juga telah mengikuti Bimbingan Teknis Calon Pelatih 

Diklat Berjenjang Tingkat Dasar Program Percepatan Penurunan 

Stunting Angkatan XV Tahun 2023. Di Tahun 2024 penulis 

mengirimkan Surat Apresiasi kepada Presiden ke-7 RI, Bapak 

Ir.H, Joko Widodo. 

Merupakan salah satu Pendidik dan Kepala Satuan 

Pendidikan yang berkontribusi di Pendidikan Anak Usia Dini 

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Pasangkayu 

sejak tahun 2020 hingga sekarang. Karya Ilmiah yang telah 

dihasilkan di tahun 2025-2026, diantaranya:  

• Karya Digital & Media:  

o Video Tari Kreasi Madley Sulawesi Selatan by Destri Indah 

Sari (Publikasi, 2025). 

o Video Tari Kreasi Nusantara (Publikasi, 2025). 

o Video Pembelajaran “Media Pembelajaran Interaktif” 

(Publikasi, 2025).  

o Karya Video Pembelajaran “Cara Mudah Mengajarkan 

Hukum Bacaan Idgham Bighunnah Pada AUD” (Hak 

Cipta, 2026). 

o Video Alat Permainan Edukatif “APE berbasis Interaktif 

Theory Information Processing Model”, (Publikasi 2026). 

• Buku: Menumbuhkan Karakter Islami Anak Usia Dini 

(Penerbit CV KBM, 2026). 
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• Publikasi Ilmiah:  

o Artikel “Metode Karya Wisata (Metode Pembelajaran Field 

Trip)” (Publikasi, 2026). 

o Artikel “Pembelajaran Transportasi Anak Usia Dini” 

(Journaljoecy, 2026). 

o Jurnal Penelitian “Tingkat Pengetahuan Guru PAUD 

tentang Mutu Pembelajaran di TK ABA 01 Pasangkayu” 

(Publikasi, 2026). 

o Artikel “Pendidikan Seni Anak Usia Dini” (Publikasi, 

2026). 

 

Penulis sangat terbuka untuk berbagi ilmu dan berdiskusi 

melalui Email: destryindahsari2@gmail.com 
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Prof. Dr. Sriyanti Mustafa, S.Pd., M.Pd. 

Wakil Rektor 1 Universitas Muhammadiyah Parepare. 

Buku ini memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pentingnya 

kompetensi guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di PAUD. Penjelasan yang 

sistematis mengenai kompetensi guru, 

strategi pembelajaran, serta pendekatan yang 

sesuai dengan perkembangan anak menjadikan buku ini sangat 

bermanfaat bagi pendidik dan pemerhati pendidikan anak usia 

dini. 

 

  

APA KATA PAKAR DAN 

PRAKTISI PENDIDIKAN 



 

140 -- Destri Indah Sari, S.K.M., S.Pd., Gr. 

Vernita Sari, S.Pd., M.Pd. 

Ketua Prodi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Muhammadiyah Parepare.  

Buku “Kompetensi Guru dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran PAUD” merupakan karya 

yang sangat penting dalam memperkaya 

literatur pendidikan anak usia dini. Penulis 

berhasil menguraikan secara sistematis bagaimana pengetahuan 

dan kompetensi guru menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PAUD. Buku ini tidak hanya memberikan 

landasan teoritis yang kuat, tetapi juga menghadirkan perspektif 

praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini. 

Oleh karena itu, buku ini sangat layak dijadikan referensi bagi 

guru, mahasiswa pendidikan, serta pemerhati pendidikan anak 

usia dini dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

Yulita Erdianti, S.E., Gr. 

Kepala TK Pelita Bangsa Candimas Natar 

Lampung Selatan. Prov Lampung. 

Menurut saya sebagai Kepala Sekolah, buku 

ini adalah panduan wajib bagi guru dan 

pengelola PAUD. Buku ini secara 

komprehensif mengelaborasi korelasi positif 

antara kompetensi pedagogik guru dengan 

peningkatan mutu instruksional di PAUD. Penulis berhasil 

menyajikan argumen bahwa landasan teoritis dan pemahaman 

mendalam terhadap karakteristik perkembangan anak (aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik) adalah determinan utama 

dalam menciptakan ekosistem belajar yang efektif. Sangat 

direkomendasikan untuk dimiliki oleh para guru pendidik anak 

usia dini dan pengelola lembaga PAUD. Untuk memotivasi guru 
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agar untuk tidak berhenti pada praktik rutin, tetapi senantiasa 

melakukan inovasi dan evaluasi diri demi meningkatkan standar 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

Andri Wirawan, S.A.P. 

Konten Kreator Pendidikan (Alumni 

Universitas Terbuka Semarang). 

Buku ini memberikan perspektif yang sangat 

komprehensif tentang pentingnya masa 

keemasan (golden age) anak. Saya sangat 

terkesan dengan penjelasan penulis mengenai 

peran guru sebagai fasilitator dan mitra orang tua dalam 

mencegah isu-isu krusial seperti stunting melalui pendidikan yang 

tepat. Membaca karya ini membuat saya mengerti bahwa mutu 

PAUD bukan hanya dilihat dari kemampuan calistung, tapi dari 

perkembangan holistik anak secara sosial, emosional, dan 

karakter. Sangat inspiratif 
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Menulis buku ini tentang Kompetensi guru bukan sekadar menyusun 

teori akademik, melainkan sebuah perjalanan emosional. Saya menyadari 

bahwa guru PAUD sering kali dipandang hanya sebagai “pendamping 

bermain”, padahal mereka adalah “arsitek utama” perkembangan otak anak 

pada masa keemasan (golden age). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi penting dalam 

membentuk kualitas sumber daya manusia dimasa depan. Melalui 

pemahaman yang baik tentang mutu pembelajaran, diharapkan para 

pendidik PAUD mampu merancang dan melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif, menyenangkan, sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Buku ini merupakan kontribusi kecil saya terhadap Pendidikan Anak 

Usia Dini, disusun sebagai Upaya untuk memberikan Gambaran serta 

menambah wawasan mengenai pentingnya kompetensi guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di PAUD. Penulis berharap bahwa 

pembahasan dalam buku ini dapat menjadi referensi bagi para guru, 

pendidik, mahasiswa, maupun pemerhati Pendidikan Anak Usia Dini dalam 

mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih berkualitas. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, baik 

dari segi pembahasan maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini 

dimasa mendatang. 

Akhir Kata, Penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat serta kontribusi positif dalam Upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran anak usia dini, sehingga dapat mendukung terwujudnya 

generasi yang cerdas, berkarakter dan berakhlak mulia. 

 

Pasangkayu, 2026 

 

 Destri Indah Sari, S.K.M., S.Pd., Gr. 
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